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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengembangkan e-modul berbasis socio-scientific issues (SSI), menguji
kelayakan, serta mengidentifikasi keterbacaan dari respon peserta didik dan pendidik. Jenis penelitian
yang di gunakan adalah Research and Development dengan model pengembangan ADDIE. Data
dikumpulkan melalui observasi dan angket dari expert judgement, respon pendidik serta respon peserta
didik. Hasil validasi menunjukkan media sangat layak dengan nilai 89,8% dari material expert, 95%
dari media expert, 91% dari praktisi, dan 96,6% dari peserta didik. E-modul yang dikembangkan
berkontribusi dalam mendukung SDGs poin 6 yaitu clean water and sanitation, melalui integrasi isu
pencemaran air dalam pembelajaran kontekstual berbasis SSI. Pendekatan ini mendorong peserta didik
untuk memahami permasalahan lingkungan dari perspektif ilmiah dan sosial secara kritis, sekaligus
membentuk karakter peduli lingkungan serta meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya akses air
bersih dan sanitasi yang layak sejak usia dini. Peneliti merokomendasikan untuk pertimbangkan
keterbatasan fitur pada versi gratis seperti jumlah halaman terbatas, watermark, serta menyematkan
media interaktif. Pengguna disarankan memiliki koneksi internet stabil. Peneliti selanjutnya dapat
mengintegrasikan clean water and sanitation dengan materi lain.

Kata Kunci: Clean water and sanitation, E-modul, Socio-scientific issues

Socio-Scientific Issues-based E-Module "AquaWise' in Supporting the SDGs Clean
Water and Sanitation

Abstract

This research aims to develop an e-module based on socio-scientific issues (SSI), test its
feasibility, and identify the readability of student and educator responses. The type of research used is
Research and Development with the ADDIE model. Data was collected through observations and
questionnaires from expert judgement, educator responses, and student responses. The validation
results showed that the media was very feasible with a score of 89.8% from material experts, 95% from
media experts, 91% from practitioners, and 96.6% from students. The e-modules developed contribute
to supporting SDGs 6, clean water and sanitation, through the integration of water pollution issues in
contextual learning based on SSI. This approach encourages students to understand environmental
problems from a scientific and social perspective, critically, as well as to form a character of caring for
the environment and increase awareness of the importance of access to clean water and proper
sanitation from an early age. The researchers recommend considering the limitations of the features in
the free version, such as a limited number of pages, watermarks, and embedding interactive media.
Users are advised to have a stable internet connection. Researchers can then integrate clean water and
sanitation with other materials.
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PENDAHULUAN

Sustainable Development Goals (SDGs)
merupakan seperangkat sasaran pembangunan
yang dirumuskan dan disahkan oleh Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB) tahun 2015 sebagai
bagian dari agenda pembangunan global yang
ditargetkan untuk dicapai hingga tahun 2030
(Aziz & Najicha, 2024). SDGs meliputi beragam
bidang, di antaranya peningkatan pertumbuhan
ekonomi, pengembangan infrastruktur,
perbaikan kesejahteraan sosial, serta upaya
pelestarian lingkungan hidup (Nasution, Y.S.J.,
et al., 2024).

Berdasarkan data dari Kementerian
Kesehatan, sekitar 72% masyarakat Indonesia
memiliki akses terhadap air bersih, namun
diidentifikasi kesenjangan signifikan antara
wilayah kota dengan desa, dalam hal
ketersediaan layanan tersebut. Oleh sebab itu,
kehadiran SDGs menekankan pentingnya
peningkatan kesadaran dan edukasi khususnya
pada air bersih dan sanitasi. Melalui tujuan ini,
diharapkan dapat menanamkan nilai dan sikap
positif terkait kepedulian terhadap lingkungan
hidup (Hasibuan & Sapri, 2023).

Penanaman pendidikan karakter sejak
dini, khususnya pada jenjang sekolah dasar,
memainkan peranan krusial sebagai landasan
awal dalam membentuk karakter peserta didik
yang memiliki kepedulian terhadap lingkungan
sekitarnya. (Hariandi et al., 2023). Mata
pelajaran IPA ialah satu dari sekian tindakan
yang dimaksudkan = guna  membentuk
kepribadian siswa agar memiliki kepedulian
terhadap lingkungan (S.E. Putri et al., 2022).
Sekolah sebagai instansi pendidikan memainkan
peranan krusial dalam mengimplementasikan
tujuan-tujuan SDGs ke dalam pembelajaran.

Pendidikan karakter ialah satu dari sekian
aspek krusial pada sistem pendidikan yang
bertujuan membentuk kepribadian, akhlak, dan
moral peserta didik (Faema Waruwu, 2024).
Pendidikan pada tingkat usia sekolah dasar
memiliki peran strategis dalam menumbuhkkan
karakter-karakter positif. Melalui penerapan dan
penanaman nilai-nilai karakter yang kuat sejak
dini, diharapkan karakter tersebut akan
berkembang dan memberikan dampak yang
konstruktif bagi pembentukan kepribadiannya
(Rahma, F.K., 2021). Oleh karena itu,
penanaman nilai-nilai karakter perlu ditanamkan
sejak dini agar peserta didik tumbuh sebagai
generasi yang berintegritas (Muhlis et al., 2021).
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar serta proses
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pembelajaran sehingga siswa dengan aktif dapat
mengembangkan potensi pribadinya
(Makkawaru, 2019). Pendidikan ialah sebuah
prosedur yang dengan sistematis serta sadar
dijalankan guna mengembangkan potensi setiap
individu, sehingga mereka dapat mempersiapkan
diri dan meningkatkan kemampuan belajar
dalam kehidupan bermsayarakat (Lestari et al.,
2024). Dengan demikian, ketika peserta didik
tumbuh dewasa, mereka diharapkan telah
memiliki fondasi yang kuat dalam menerapkan
pola hidup yang berkelanjutan. Salah satu
strategi  untuk  menanamkan  nilai-nilai
keberlanjutan terutama pada tujuan 6 air bersih
serta sanitasi (clean water and sanitation)
melalui pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS). Bidang studi ini merupakan
bidang ilmu yag mempelajari benda hidup dan
tak hidup di alam semesta, hingga interaksi yang
terjadi di antara keduanya. Tujuan dari mata
pelajaran IPAS adalah untuk membangkitkan
ketertarikan serta keingintahuan siswa terkait
sejumlah fenomena di lingkungan sekitarnya,
sekaligus mengembangkan keterampilan yang
dimiliki oleh peserta didik (Kemendikbudristek,
2024; Shahwa et al., 2024).

Media pembelajaran ialah satu dari sekian
unsur pendukung proses pembelajaran yang
memainkan peranan krusial dalam menghasilkan
iklim belajar yang menyenangkan serta menarik
bagi siswa (Londong, S., et al. 2024). Media
pembelajaran berfungsi menyampaikan
informasi dari guru kepada peserta didik secara
efektif (Aprilia et al., 2024). Penggunaan media
digital interaktif berbasis pada konteks sosial
peserta didik dapat meningkatkan keterkaitan
antara materi pelajaran dengan realitas
kehidupan. Pemanfaatan teknologi saat ini
sangat diperlukan untuk menunjang kualitas
pendidikan. Melalui media pembelajaran,
mendorong  peserta  didik = membentuk
pemahaman kontekstual terhadap permasalahan
sosial di lingkungan sekitarnya (Rani & Rizal,
2025; Mustamiroh & Ramadhayanti,2021).
Salah satu media pembelajaran era digital
menyediakan beragam aktifitas interaktif bagi
peserta didik adalah e-modul (Putra, B. K. B., &
Pujani, 2024). E-modul interaktif memiliki daya
tarik karena memuat tampilan audiovisual,
suara, dan animasi yang mendukung
pemahaman peserta didik. (Sutama et al., 2021).
(Sa’adah et al., 2022). Oleh karena itu, konten e-
modul dapat disajikan lebih  varoatif
dibandingkan modul cetak, karena pengajar
dapat menyisipkan tautan video, audio, serta
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instrumen evaluasi interaktif berbasis web
(Noverisa et al., 2022). Selain itu, e-modul
mudah dioperasikan serta praktis digunakan,
sebab mampu diakses kapanpun serta di
manapun (Qamariah & Windiyani, 2023).

Berdasarkan kajian pendahuluan di salah
satu sekolah dasar di Kota Samarinda,
pembelajaran IPAS di kelas V masih berpusat
pada penggunaan buku paket dan LKS sebagai
satu-satunya sumber belajar. Pembelajaran
belum mengintegrasikan isu-isu global seperti
tercantum dalam tujuan SDGs, sehingga belum
mampu membangun keterkaitan antara materi
ajar dengan permasalahan nyata di lingkungan
sekitar. Keadaan ini mencerminkan perlunya
pengembangan media belajar yang tidak hanya
menarik serta relevan dengan konteks,
kehidupan  siswa, tetapi juga mampu
membangun kesadaran lingkungan. Untuk
menjawab  kebutuhan  tersebut,  media
pembelajaran  “AquaWise”  dikembangkan
sebagai solusi inovatif yang edukatif dan sesuai
dengan karakter serta kebutuhan peserta didik
dalam proses pembelajaran.

Nama  “AquaWise”  berasal  dari
penggabungan kata “aqua” yakni air serta
“wise” yakni bijak, yang menggambarkan sikap
bijaksana dalam mengelola dan menjaga sumber
daya air. Nama ini dipilih sebagai simbol
pembelajaran kontekstual yang mendukung
SDGs 6 clean water and sanitation. Pemilihan
nama “AquaWise” bertujuan untuk
menanamkan kesadaran dan kepedulian peserta
didik sejak dini terhadap pentingnya air bersih
dan sanitasi yang layak, serta mendorong mereka
untuk bersikap bijak dalam menghadapi
permasalahan  lingkungan terkait air di
kehidupan sehari-hari. Berbagai peneliti
sebelumnya telah mengembangkan media
pembelajaran digital seperti e-modul interaktif,
sebagaimana dilakukan oleh (Setiadi & Putra,
2021). Namun, sebagian besar  dari
pengembagan tersebut belum mengintegrasikan
SDGs ke dalam materi pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa pengembangan media
digital yang secara khusus memuat nilai-nilai
SDGs 6 mengenai air bersih dan sanitasi, di
jenjang sekolah dasar masih sangat terbatas.
Oleh karena itu pengembangan e-modul berbasis
SSI dalam peneilitian ini sebagai inovasi
pembelajaran yang tidak hanya menyajikan
materi secara kontekstual dan interaktif, tetapi
juga  mendukungan  pencapaian  tujuan
pembangunan berkelanjutan melalui pendidikan
lingkungan sejak dini. Studi ini dimaksudkan
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guna mengembangkan “AquaWise” yaitu e-
modul berbasis SSI terintegrasi SDGs “clean
water and sanitation” untuk siswa sekolah dasar,
serta menetukan kelayakan penilaian expert
Jjudgement, respon guru serta respon siswa.

METODE

Penelitian ini merupakan Research and
Development  dengan menerapkan model
pengembangan ADDIE. Model pengembangan
ADDIE terdiri atas lima tahap, yakni analysis,
design, development, implementation, hingga
evaluation.

m - Analisis Kebutuhan
- Analisis Karakteristik
- Analisis Kurikulum
[ Membuat Storyboard
N\
- Pembuatan E-modul
e o i
dan materi
J
3
- - Penggunaan E-modul
- Respon peserta didik
dan guru
J

m Analisis Efektivitas
E-modul

Gambar 1. Tahapan penelitian

Penelitian ini dilakukan di salah satu
Sekolah Dasar Negeri di Kota Samarinda,
Provinsi Kalimantan Timur. Subjek penelitian
melibatkan 28 peserta didik dan satu orang
pendidik. Adapun objek penelitian adalah media
“ AquaWise” yang merupakan E-modul berbasis
pendekatan SSI yang membahas pencemaran
lingkungan terintegrasi dengan tujuan SDGs 6
“Clean Water and Sanitation”. Teknik dan
instrumen yang dimanfaatkan dalam
menghimpun data mencakup angket serta
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expert dan media expert), dan respon siswa dan

angket validasi expert judgement (material guru.

Tabel 1. Kisi-kisi penilaian material expert

Aspek

Indikator

Bahasa

Tampilan dan penyajian

Aspek Isi

SSI

Ketepatan Bahasa sesuai EYD.

Bahasa yang digunakan sesuai usia dan karakter.

Pilihan kata sesuai dengan usia,kognitif dan pemahaman anak.
Ketepatan pemilihan huruf dan warna huruf sudah sesuai
Ukuran huruf dan gambar sesuai

Penempatan gambar sudah tepat

Tampilan sudah menarik

Kesesuaian dengan capain pembelajaran.

Kesesuaian dengan indikator.

Kesesuaian gambar sudah tepat.

Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran.

Materi yang disampaikan jelas.

Materi yang disampaikan dapat merangsang daya tarik siswa.
Media mudah dioperasikan.

Isu-isu yang disajikan kontroversial namun relevan dengan tema.
E-modul mengintegrasikan pendekatan SSI secara efektif.
Materi mendorong pemikiran kritis terhadap isu sosial dan ilmiah.

Tabel 2. Kisi-kisi penilaian media expert

Aspek

Indikator

Kegrafikan

Multimedia dan Bahasa

Kepraktisan dan
Pengoperasian

Ukuran e-modul sesuai standar (A4: 210 mm % 297 mm).
Ukuran halaman sesuai dengan kebutuhan materi dan isi.
Desain sampul menarik secara visual.

Penampilan sampul mewakili isi e-modul yang akan disajikan.
Materi disajikan lengkap sesuai daftar isi.

Tampilan setiap halaman menarik dan sesuai dengan isi materi.
Variasi huruf digunakan secara tepat.

Ukuran huruf sesuai untuk keterbacaan.

Isi e-modul sesuai dengan materi yang disampaikan.
Penjelasan materi pencemaran lingkungan ditampilkan secara
jelas.

Tata letak multimedia konsisten dan mendukung penyajian materi.
E-modul akurat dalam bentuk dan mudah diakses.

Penggunaan bahasa tepat dan sesuai kaidah.

Ejaan sesuai dengan EYD

Kalimat mudah dipahami.

Terdapat petunjuk teknis penggunaan e-modul.

Kemudahan dalam mengoperasikan e-modul.

Pengoperasian e-modul saat proses pembelajaran.

Tabel 3. Kisi-kisi respon guru

Aspek

Indikator

Kemudahan Penggunaan

Penyajian

Penggunaan e-modul efisien dan menghemat waktu pembelajaran.
E-modul praktis dan mudah diakses kapan saja dan di mana saja.
Uraian materi dan latihan disusun secara jelas dan sederhana.
Desain tampilan e-modul menarik secara visual.

E-modul dilengkapi gambar dan video yang relevan dengan
materi.

Bahasa yang digunakan mudah dipahami.

Variasi huruf (font) terbaca dengan jelas.
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Aspek

Indikator

Kombinasi warna menarik dan mendukung keterbacaan.

Manfaat

Mendorong pembelajaran mandiri.

Menyajikan materi secara jelas dan mudah dipahami.
Membantu pendidik dalam menyampaikan materi.
Menambah wawasan bagi pembaca.
SSI Isu-isu yang disajikan kontroversial namun relevan dengan tema.
E-modul mengintegrasikan pendekatan SSI secara efektif.
Materi mendorong pemikiran kritis terhadap isu sosial dan ilmiah.

Tabel 4. Kisi-kisi respon peserta didik

Aspek

Indikator

Ketertarikan

Penggunaan e-modul efisien dan menghemat waktu pembelajaran.

E-modul praktis dan mudah diakses kapan saja dan di mana saja.
Uraian materi dan latihan disusun secara jelas dan sederhana.

Penyajian

Desain tampilan e-modul menarik secara visual.

E-modul dilengkapi gambar dan video yang relevan dengan

materi.

Bahasa yang digunakan mudah dipahami.
Variasi huruf (font) terbaca dengan jelas.
Kombinasi warna menarik dan mendukung keterbacaan.

Manfaat

Mendorong pembelajaran mandiri.

Menyajikan materi secara jelas dan mudah dipahami.
Membantu pendidik dalam menyampaikan materi.
Menambah wawasan bagi pembaca.
SSI Isu-isu yang disajikan kontroversial namun relevan dengan tema.
E-modul mengintegrasikan pendekatan SSI secara efektif.
Materi mendorong pemikiran kritis terhadap isu sosial dan ilmiah.

Instrumen validasi media ini
menggunakan skala likert 5 point untuk menilai
berbagai aspek kelayakan. Nilai rata-rata dari
seluruh aspek penilaian kemudian dihitung
untuk menentukan tingkat kelayakan media
secara keseluruhan. Penilaian kelayakan media
juga telah diterapkan oleh (Andani, 2022).
Kelayakan media yang dikembangkan dianalisis
berdasarkan  hasil validasi yang dikur
menggunakan presentase skor, kemudian
diklasifikasikan ke dalam kategori tertentu.
Adapun kategor kelayakan terdiri atas lima
tingkatan, yaitu: sangat layak dengan skor 81-
100%, layak degan skor 61-80%, cukup layak
dengan skor 41-60%, kurang layak dengan skor

21-40%, serta tidak layak apabila memperoleh
skor di bawah 21%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan analysis, peneliti melakukan
kegiatan analisis kebutuhan dengan
mendistribusikan angket kepada peserta didik
dan pendidik hingga memberikan angket
karakteristik gaya belajar peserta didik, serta
melakukan analisis kurikulum sebagai dasar
perencanaan dan  pengembangan  media
pembelajaran. Hasil angket analisis kebutuhan
peserta didik tersaji pada Tabel 5, sedangkan
hasil analisis kebutuhan pendidik tersaji pada
Tabel 6.

Tabel 5. Hasil angket analisis kebutuhan peserta didik

Indikator Pertanyaan Mayoritas Presentase
Jawaban
Minat terhadap Apakah kamu antusias dalam proses Ya 96,2%
pembelajaran ~ pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di
IPAS sekolah?
Bagaimana menurut kamu pembelajaran Mudah 81,4%

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial di

sekolah?
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Indikator Pertanyaan Mayoritas Presentase
Jawaban
Aspek sarana  Media apa saja yang digunakan pada saat LKPD 85,1%
dan prasarana  pembelajaran [lmu Pengetahuan Alam dan
pendukung Sosial?
Apakah kamu pernah menggunakan e- Tidak Pernah  55,5%
modul dalam pembelajaran di sekolah ?
Kebutuhan Jika pernah, apakah e-modul tersebut Cukup 66,6%
penggunaan E- membantu kamu memahami materi? membantu
modul Jika belum pernah, apakah kamu tertarik Cukup tertarik  70,3%
menggunakan e-modul untuk belajar?
Apakah kamu merasa lebih mudah Cukup 44,4%
memahami materi jika dalam e-modul membantu
terdapat contoh kasus, gambar, atau video
tentang pencemaran lingkungan?
Apakah kamu lebih mudah belajar jika e- Setuju 81,4%
modul dilengkapi dengan aktivitas seperti
percobaan sederhana atau diskusi?
Ketertarikan Apakah kamu tertarik mempelajari materi Cukup tertarik ~ 44,4%
terhadap pencemaran lingkungan melalui masalah
pembelajaran  nyata di sekitar kita (berbasis SSI)?
SSI
Pemahaman Apakah kamu merasa kesulitan dalam Tidak 77,7%
terhadap mempelajari materi pencemaran
materi lingkungan?
Menurutmu, apakah belajar tentang Setuju 55,5%
pencemaran lingkungan melalui contoh-
contoh nyata (misalnya, sungai yang
tercemar) akan membuatmu lebih mudah
memahami materi?
Preferensi Jenis media apa yang kamu suka dalam e- Gambar dan 48%
media dalam modul? ilustrasi
E-modul Apakah Anda lebih suka melihat gambar Menonton 59%
atau menonton video saat belajar? video
Apakah menurut Anda menonton video Ya, sangat 51,8%
membantu Anda lebih mudah memahami membantu
materi?
Apakah Anda merasa lebih mudah Ya, lebih 92,5%
memahami materi ketika melihat gambar mudah
atau ilustrasi?
Motivasi Apakah Anda ingin lebih banyak Kombinasi 44,4%
belajar dengan keduanya

media

menggunakan media video atau gambar

dalam pembelajaran?

Hasil angket analisis kebutuhan peserta
didik sebagian besar menunjukkan antusiasme
tinggi dan kemudahan dalam mengikuti
pembelajaran  IPAS, khususnya apabila
didukung oleh media pembelajaran yang
menarik seperti video dan gambar. Meskipun
belum seluruh peserta didik memiliki

pengalaman menggunakan e-modul, mayoritas
menyatakan ketertarikan untuk belajar melalui
e-modul yang interaktif kontekstual berbasis
permasalahan nyata. Temuan ini menunjukkan
pengembangan media belajar yang revelan
dengan karakteristik serta kebutuhan siswa.
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Tabel 6. Hasil angket analisis kebutuhan pendidik

Indikator Pertanyaan Jawaban
Penggunaan Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan Ya
bahan ajar IPAS  bahan ajar dalam proses pembelajaran IPAS?
Bahan ajar apa saja Bapak/Ibu gunakan saat ~ Buku paket sekolah dan
pembelajaran IPAS? LKPD
Apakah bahan ajar yang Bapak/Ibu gunakan ~ Sudah, namun akan lebih
sudah memadai untuk mendukung proses baik jika ditunjang dengan
pembelajaran IPAS? bahan ajar lainnya
Apakah materi pada bahan ajar yang Ya
Bapak/Ibu gunakan mudah untuk dipahami?
Apakah Bapak/Ibu pernah Pernah
membuat/mengembangkan sendiri bahan ajar
untuk mendukung proses pembelajaran IPA?
Pemanfaatan Seberapa sering bapak/ibu menggunakan Cukup sering
media digital metode atau media berbasis digital dalam
mengajar?
Media apa yang paling sering bapak/ibu Powerpoint, video
gunakan dalam mengajarkan materi [IPAS? pembelajaran dan game
(Pilih yang sesuai) interaktif
Pemahaman Apakah bapak/ibu sudah mengenal Ya, saya pernah mendengar
terhadap pendekatan SSI dalam pembelajaran? tetapi belum terlalu
pendekatan SSI mendalaminya
Seberapa penting menurut bapak/ibu Cukup penting
pendekatan SSI dalam pembelajaran sains?
Apakah bapak/ibu pernah menggunakan Tidak pernah
modul ajar yang berbasis pendekatan SSI?
Jika bapak/ibu pernah menggunakan modul Modul dari internet atau
ajar berbasis SSI, dari mana bapak/ibu sumber lainnya
mendapatkan modul tersebut?
Menurut bapak/ibu, apakah modul ajar Ya, sedikit lebih efektif
berbasis SSI lebih efektif dibandingkan
dengan modul ajar biasa dalam memfasilitasi
pemahaman siswa tentang isu sosial dan
sains?
Implementasi Apakah bapak/ibu pernah menerapkan Tidak pernah
pendekatan SSI  pendekatan SSI dalam pembelajaran di
kelas?
Dalam mata pelajaran apa bapak/ibu Tidak pernah
biasanya menggunakan pendekatan SSI?
Isu sosial apa yang pernah bapak/ibu Pemanasan global,
gunakan sebagai bagian dari pembelajaran pencemaran lingkungan ,
sains? teknologi dan dampaknya
Bagaimana bapak/ibu memilih isu-isu sosial ~ Bersdasarkan isu terkini di
yang relevan dengan materi yang diajarkan masyarakat
saat menggunakan pendekatan SSI?
Metode Metode pembelajaran apa yang bapak/ibu Diskusi kelompok, Problem-
pendukung SSI  gunakan untuk mendukung pendekatan SSI?  based learning dan inquiry-

Bagaimana bapak/ibu menentukan metode
pembelajaran yang tepat untuk pendekatan
SSI?

based learning
Berdasarkan kebutuhan
siswa, berdasarkan topik isu
sosial yang dipilih
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Indikator Pertanyaan Jawaban
Media digital Apakah bapak/ibu pernah menggunakan Jarang
untuk SSI media digital (misalnya video, simulasi

online, atau platform pembelajaran digital)
untuk mendukung pendekatan SSI?

Menurut bapak/ibu, apakah penggunaan e-

Cukup membantu

modul berbasis SSI akan membantu siswa
lebih memahami materi pencemaran

lingkungan?

Pemahaman dan  Apakah bapak/ibu memahamai apa itu

integrasi SDGs ~ SDGs?

Apakah bapak/ibu pernah mengintegrasikan

Tidak, saya tidak familiar
dengan SDGs
Tidak pernah

pendekatan SSI dengan tujuan SDGs dalam

pembelajaran?

Bagaimana bapak/ibu memilih isu-isu sosial
yang relevan dengan pembelajaran sains dan

SDGs?

Berdasarkan isu-su yang
sedang terjadi di masyarakat

Apakah menurut bapak/ibu modul atau bahan Cukup membanu, tetapi bisa

ajar yang tersedia saat ini sudah mendukung

ditingkatkan

integrasi SSI dan SDGs dalam pembelajaran?

Hasil angket analisis kebutuhan guru,
diketahui bahwa sebagian besar guru telah
menggunakan berbagai jenis bahar ajar dalam
pembelajaran IPAS. Meskipun masih terdapat
kebutuhan akan pengembangan bahan ajar yang
lebih variatif dan interaktif. Responden
menunjukkan pemahaman dan pandangan
positif terhadap pentingnya pendekatan SSI
dalam  pembelajaran  sains = meskipun
implementasinya di kelas belum optimal. Selain

itu, guru menilai bahwa penggunaan e-modul
berbasis SSI dapat meningkatkan pemahaman
peserta didik terhadap isu lingkungan,
khususnya pencemaran, serta berkontribusi
dalam mendukung pencapaian tujuan SDGs.
Hal ini menunjukkan pentingnya
pengembangan media pembelajaran SSI yang
kontekstual dan terintegrasi dengan
pemanfaatan teknologi digital.

Tabel 7. CP, TP, IPAS kurikulum merdeka dan target SDGs 6

Capaian Tujuan Pembelajaran Air Bersih dan Sanitasi
pembelajaran
Peserta didik 1.Peserta didik dapat menjelaskan 1. Target 6.3 : Improve Water
merefleksikan pengertian pencemaran tanah, air, Quality, Wastewater

bagaimana perubahan dan udara.

Treatment and Safe Reuse

kondisi alam di  2.Peserta didik dapat mengidentifikasi (Meningkatkan kualitas air,

permukaan bumi

faktor-faktor penyebab pencemaran pemgolahan air limbah dan
terjadi  akibat faktor tanah, air, dan

udara serta penggunaan kembali yang

alam maupun  pengaruhnya terhadap kesehatan aman).

perbuatan  manusia, manusia, makhluk hidup lain, dan 2. Target 6.8 : Support Local
mengidentifikasi pola lingkungan. Engagement In Water And
hidup yang 3.Peserta didik dapat menganalisis Santitation Management
menyebabkan dampak pencemaran tanah, air, dan (Dukung keterlibatan lokal
terjadinya udara. dalam pengelolaan air dan
permasalahan 4.Peserta didik dapat mengevaluasi sanitasi)

lingkungan serta solusi atau upaya penanggulangan

memprediksi pencemaran tanah, air, dan udara.

dampaknya terhadap 5.Peserta didik dapat
hubungan antara
lingkungan dengan tujuan SDGs 6
(Air Bersih dan Sanitasi).

kondisi sosial
kemasyarakatan,
ekonomi.

menjelaskan
pencemaran
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Berdasarkan hasil analisis kurikulum
yang dilakukan melalui komunikasi langsung
dengan pihak sekolah dan telaah kurikulum
yang diterapkan, diperoleh informasi bahwa
satuan pendidikan yang menjadi subjek
penelitian telah mengimplementasikan
Kurikulum  Merdeka.  Kurikulum  ini
memberikan peluang integrasi isu-isu global
dalam pembelajaran, salah satunya melalui
penguatan dimensi SDGs. Peneliti mengkaji
keterkaitan  antara  materi  pencemaran
lingkungan dengan target SDGs 6 yang dipilih.

60%

50%
50%

40%

30%

20%

10%

0%

10,7%
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Selanjutnya, dirumuskan tujuan pembelajaran
yang mengacu pada capaian pembelajaran dan
indikator yang relevan, yang dikembangkan
untuk mendorong pemahaman peserta didik
terhadap pentingnya kualitas air serta peran
aktif masyarakat dalam pengelolaan sanitasi.

Selanjutnya, peneliti juga melaksanakan
analisis karakteristik peserta didik untuk
mengidentifikasi kesesuaian media
pembelajaran yang dikembangankan terhadap
gaya belajar peserta didik.

39,2%

OVisual BKinestetik I:IAudiovisuaI|

Gambar 2. Diagram batang analisis gaya belajar peserta didik

Berdasarkan Gambar 2, diidentifikasi
bahwa siswa menunjukkan kecenderungan
terhadap gaya belajar visual, yang kemudian
diikuti oleh preferensi gaya belajar audiovisual
serta kinestetik. Temuan ini menjadi dasar
dalam pemilihan dan perancangan media
belajar yang relevan dengan karakteristik
belajar mayoritas siswa. Oleh karena itu, media
yang  dikembangkan  dirancang  untuk
menampilkan konten visual dan interaktif untuk
meningkatkan keterliatan serta penampilan
peserta didik secara optimal.

Tahap design, peneliti memulai dengan
melakukan analisis mendalam terhadap capaian
pembelajaran yang berkaitan dengan tema
pencemaran lingkungan, khususnya yang
berfokusi pada ketersediaan air bersih dan
sanitasi layak. Hasil analisis tersebut menjadi
dasar dalam menentukan fokus materi yang
akan dikembangkan e-modul, yakni mencakup
permasalahan pencemaran air, tanah, serta
udara yang dikaitkan dengan SDGs poin ke 6
Clean Water and Sanitation. Konten
pembelajaran dirancang agar tidak hanya

menyanpaikan konsep-kinsep ilmiah secara
teoritis, tetapi juga dikontekstualisasikan
dengan kondisi lingkungan di wilayah
Kalimantan Timur.

Stuktur e-modul dirancang berdasarkan
pendekatan  SSI  dengan memperhatikan
integrasi konsep sains dan isu-isu sosial yang
bersifat kompleks dan aktual. E-modul disusun
dalam tiga bagian khusus, yakni bagian
pendahuluan, inti, serta penutup. Penyajian
materi didukung oleh elemen multimedia
seperti gambar ilustratif, video pembelejaran,
serta soal evaluasi berbasis interakif.

Selanjutnya, tahap pengembangan
dilakukan dengan merealisasikan storyboard ke
dalam bentuk e-modul interaktif menggunakan
kombinasi platform desain dan publikasi
digital. Aplikasi canva dapat digunakan sebagai
media dalam pembuatan e-modul interaktif
yang menarik dan mudah di akses. Canva
merupakan sebuah platform desain grafis
berbasis digital yang merancang berbagai
materi visual secara praktis termasuk e-modul
(Taufan et al., 2023; Anggriana et al., 2024).
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Aplikasi ini dapat diakses secara online melalui
berbagai perangkat seperti ponsel, komputer,
laptop, maupun tablet (Handayani Parinduri,
2023).

Heyzine flipbook merupakan platform
berbasis daring yang memungkinkan konversi
dokemen berformat PDF mejadi flipbook secara
gratis dengan tampilan interaktif menyerupai
buku fiisk (Manzil et al., 2022). Platform ini
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menyediakan berbagai fitur pendukung, seperti
integrasi tautan, video, gambar, audio, serta
elemen web lainnya yang mampu digunakan
pada e-modul. Kehadiran fitur-fitur tersebut
menjdikan e-modul lebih interaktif, dinamis,
dan mampu menghasilkan  peningkatan
partisipasi siswa selama belajar (Nugroho et al.,
2024).

E-MODUL BERBASIS SOSIO SCIENTIFIC ISSUES

PENCEMARAN LINGKUNGAN DALAM MENDUKUNG
SDGs CLEAN WATER SANITATION

KELAS V SEKOLAH DASAR

PENULIS
DOSEN PEMBIMBING : ERNA SUHARTINI, §.Pd., M.Pd.

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MULAWARMAN
2025

Gambar 3. Sampul depan

ADELIA ARFIANTI

(ad

E-MODUL BERBASIS SOSIO SCIENTIFIC ISSUES

CAPAIAN PEMBELAJARAN DAN TUJUAN
PEMBELAJARAN

Capaian Pembelajaran :

Peserta didik merefleksikan bagaimana perubahan
kondisi alam di permukaan bumi terjadi akibat faktor
alam perbuatan ifikasi pola
hidup yang menyebabkan terjadinya permasalahan
lingkungan serta memprediksi dampaknya terhadap
kondisi sosial kemasyarakatan, ekonomi.

Tujuan Pembelajaran :

a.Menjelaskan pengertian pencemaran tanah, air, dan
udara.

b.Mengidentifikasi faktor-faktor penyebab pencemaran
tanah, air, dan udara serta pengaruhnya terhadap
kesehatan manusia, makhluk hidup lain, dan lingkungan.
c.Menganalisis dampak pencemaran tanah, air, dan
udara.

d.Mengevaluasi solusi atau upaya penanggulangan
pencemaran tanah, air, dan udara.

2
ha ~

Gambar 4. Tampilan CP dan TP

Copyright © 2025, JPMS, p-ISSN: 1410-1866, e-ISSN: 2549-1458



56

E-MODUL BERBASIS SOSIO SCIENTIFIC ISSUES o

PETUNJUK PENGGUNAAN

» Baca dan cermati isi e-modul dengan seksama

o Perhatikan setiap kegiatan dan informasi yang
tersedia pada tiap materi

e Scan barcode seperti contoh gambar di bawah yang
ada untuk penjelasan lebih lanjut

(=175 ]
[=]z"

e E-modul ini dilengkapi dengan tautan video
pembelajaran yang dapat diakses secara daring. Video
ini memberikan penjelasan visual yang memperkuat
pemahaman terhadap materi.

Ao ~
Gambar 5. Tampilan petunjuk penggunaan

E-MODUL BERBASIS SOSIO SCIENTIFIC ISSUES @ ‘
\

| PENCEMARAN LINGKUNGAN AIR ‘

Tahukah kamu apa itu “AIR"?

Seberapa penting AIR menurutmu?

Apa saja kegiatan sehari -hari yang memerlukan Air?
Adakah alternatif lain pengganti Air?

Air adalah sumber daya yang sangat penting dan selalu ada,
digunakan untuk banyak hal seperti mencuci, memasak, dan minum.
Meskipun air selalu ada, pencemaran dan kerusakan air menjadi
masalah besar belakangan ini, dan itu disebabl oleh banyak
faktor.

Pada pembahasan ini akan dipelajari materi yang berkaitan dengan
pencemaran air.
‘ Baca dan simak p

yang ada dan

/3

‘GAMBAR 31 PENCEMARAN AIR
Sumber: Dih bulelenghab.go.d

Gambar 6. Tampilan materi
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E-MODUL BERBASIS SOSIO SCIENTIFIC ISSUES

ISU PERMASALAHAN SOSIAL PENCEMARAN AIR

Pencemaran Air di Sungai Karang Mumus (SKM)

GAMBAR 42, PENCEHARAN AIR
Sumber: Kompasid

Sungai Karang Mumus (SKM) yang membelah Kota Samarinda,
Kalimantan Timur, kini mengalami kondisi yang memprihatinkan akibat
pencemaran berat. Pencemaran ini berasal dari limbah domestik, industri,
serta aktivitas masyarakat yang tinggal di sepanjang bantaran sungai. Air
SKM tercemar oleh sampah plastik, limbah rumah tangga, dan sisa bahan
kimia dari industri, yang menyebabkan kualitas airnya menurun drastis.
Meskipun sungai ini masih menjadi sumber air bagi sebagian warga,
airnya tidak lagi memenuhi standar kebersihan dan kesehatan. Selain itu,
keberadaan sampah yang mengapung di permukaan air memperburuk
pemandangan dan kualitas ekosistem yang ada.

Kondisi air Sungai Karang Mumus menunjukkan tingkat pencemaran
yang cukup tinggi. Aktivitas seperti mandi, mencuci, dan buang air besar
di sekitar sungai telah menyebabkan kontaminasi bakteri yang berbahaya
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bagi kesehatan manusia.

-

52,_’

Gambar 7. Tampilan isu-isu permasalahan

Setelah proses pengembangan media
selesai dilakukan, tahap selanjutnya adalah
melakukan uji kelayakan melalui validasi oleh
expert judgement untuk menilai apakah media
tersebut memenuhi kriteria kelayakan serta
standar ~ dalam  pengembangan  media
pembelajaran. Validator dalam proses ini
mencakup material expert dan media expert.
Material expert merupakan dosen atau praktisi

di bidang pendidikan guru sekolah dasar
dengan kompetensi khusus dalam
pembelajaran sains, sementara itu, media
expert merupakan dosen pada bidang
pendidikan komputer dengan keahlian dalam
pengembangan media digital yang relevan
dengan kebutuhan pembelajaran berbasis
teknologi. Hasil validasi tertera pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil validasi

Expert Judgement _ Presentase Skor

Rata-Rata

Kategori

80%
Material Expert 89%
100%
95,5%
93,3%

98,8%

Media Expert

89,8%

95%

Sangat Layak

Sangat Layak

Hasil validasi yang dilakukan oleh
material expert memproleh rata-rata skor
kelayakan senilai 89,8% yang dikategorikan
“sangat layak” pemanfaatannya menjadi media
belajar. Para material expert memberikan
beberapa saran untuk penyempurnaan media,
seperti menambhakan capaian dan tujuan

pembelajara, melengkapi  bagian  kata
pengantar, menambahkan ukuran font,
menambahkan gambar setiap teks,

menambahkan pertanyaan yang memuat sudut
pandang pro dan kontra agar siswa mampu
berpikir kritis dan menambahkan glosarium.

Hasil validasi yang dilakukan oleh media
expert memproleh rata-rata skor kelayakan
senilai 95% yang termasuk dalam kategori
sangat layak untuk digunakan sebagai media
pembelajaran. Para media expert memberikan
beberapa saran untuk penyempurnaan media,
seperti menambahkan daftar isi dan mengisi
kekosongan pada halaman dengan konten
berupa tulisan atau gambar. Selanjutnya respon
pendidik dan peserta didik dianalisis.
Rangkuman respon pendidik dan peserta didik
tersaji pada Tabel 9.
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Tabel 9. Respon pendidik dan peserta didik

Keterangan Persentase Skor Kategori
Respon pendidik 91% Sangat Layak
Respon peserta didik 96,6% Sangat Layak

Sebagaimana hasil respon pendidik
terhadap media menyatakan sangat layak dengan
presentase skor 91%. Temuan ini diperkuat oleh
hasil respon peserta didik yang menunjukkan
tingkat kepuasan yang tinggi, dengan skor rata-
rata senilai 96,6% yang dikategorikan sangat
layak. Hasil ini memperlihatkan bahwa e-modul
yang dikontruksikan sangat sesuai
pemanfaatannya sebagai bahan ajar, karena
mampu menunjang prosedur belajar serta
mempermudah siswa untuk memahami materi
dengan lebih efektif (Nurhamidah et al., 2022).

Hasil  pengujicobaan  yang  telah
dijalankan memperlihatkan sejumlah hal yang
perlu diperhatikan sebelum media digunakan
agar penggunaan media lebih efektif. Kendala
kksesibilitas yang disebebkan oleh keterbatasan
koneksi internet, sehingga diperlukan alternatif
berupa versi luring agar lebih mudah dijangkau
siswa. Selain itu, aspek diskusi pro kontra masih
perlu di optimalkan untuk mendorong
kemampuan berpikir kritis siswa. Secara umum,
e-modul ini  terbukti  efektif dalam
menyampaikan materi secara kontekstual serta
dalam menumbuhkan kesadaran peserta didik
terhadap pentingnya pelestarian lingkungan dan
pengelolaan sumber saya air sejak dini.

SIMPULAN

Media pembelajaran ini telah diuji
kelayakannya dan menunjukkan media sangat
layak dengan nilai rata-rata 89,8% dari material
expert, 95% dari media expert, 91% dari
pendidik, dan 96,6% dari peserta didik. Peneliti
yang ingin melakukan penelitian serupa dapat
menguji efektifitas produk yang dikembangkan.
Jika menggunakan platform untuk mendesain e-
modul  seperti  Canva  atau  Heyzine
pertimbangkan keterbatasan fitur pada versi
gratis seperti jumlah halaman terbatas,
watermark, serta menyematkan media interaktif.
Selain itu, e-modul juga dapat dikembangkan
dengan pendekatan berbasis SSI yang
terintegrasi dengan SDGs untuk mengenalkan
isu-isu global kepada peserta didik.
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